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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

bā‟ 

tā‟ 

śā‟ 

jīm 

ĥā‟ 

khā‟ 

dal 

żal 

rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

sād 

dād 

tā‟ 

- 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

Ka da ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 



vi 

 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

 

 

29. 

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 

 

 ي

dā‟ 

„ain 

gain 

fa‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāwu 

Hā‟ 

hamzah 

 

 

yā‟ 

 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

 

 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof (tetapi lambang 

ini tidak dipergunakan 

untuk hamzah diawal kata 

ye 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =ا  a = ا

يا ai = اي i = ا = ī 

 ū =او au = او u = ا
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3. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 mar’atunjamīlah =مرأة جميلت 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمت

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =ربنّا

 al-birr = البرّ 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

لسيدةا = as-sayyidah 
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Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī =البديع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf hamzah 

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /„/.  

Contoh:   

 umirtu =أمرث

 syai’un = شيء
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MOTTO 

 

 وَلِكُلِّ أمَُّةٍ أَجَلٌ فَإِذَا جَآءَ أَجَلُهُمْ لََ يَسْتَأْخِرُونَ سَاعَةً وَلََ يَسْتَ قْدِمُونَ 

Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya 

mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 

memajukannya. 

(Q.S Al-A’raf, Ayat 34) 
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ABSTRAK 
 

Syakirin, Ahmad Ridho. 3119010. 2023. Judul Penelitian “TRADISI NGAJI 

PATHOK DI KALANGAN SANTRI PONDOK PESANTREN 

RAUDLOTUL HUFFADH AL-MALIKIYAH BANYURIP KOTA 

PEKALONGAN (STUDI LIVING QUR’AN)”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen 

Pembimbing, Dr., Hasan Su’aidi, M.S.I 

Kata kunci: Ngaji Pathok, Motivasi, Makna 

Penelitian ini membahas mengenai motivasi praktik dan resepsi tradisi 

ngaji pathok di kalangan santri Pondok Pesantren Raudlatul Huffadh Al 

Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan, praktik tersebut dilatar belakangi adanya 

pemahaman dan berbagai pendapat yang berbeda dari para ulama terdahulu atau 

masa sekarang tetapi di Indonesia khusunya di kota Pekalongan tradisi tersebut 

sudah menjadi kebiasaan oleh masyarakat setempat yang dilakukan oleh para 

santri peneliti mencoba menggali bentuk resepsi (penerimaan) dan memahami 

tradisi tersebut. keunikannya tradisi ini dilakukan oleh bebrapa kalangan elemen 

masyarakat tertentu saja serta santri tahfidz yang sedang menghafalkan Al-Qur’an 

disisi lain dituntut menjalankan kewajiban di pesantren serta menuntaskan tradisi 

yang diminta oleh masyarakat, sehingga dalam penelitian ini focus pada berbagai 

kalangan pelaku yang berkaitan dengan tradisi ngaji pathok, sehingga nantinya 

penelitian ini diharapkan mengetahui motivasi praktik tradisi ngaji pathok dan 

resepsi tradisi ngaji pathok Sehingga melalui penelitian ini akan diketahui 

motivasi yang dibangun oleh para pelaku tradisi dalam meresapi makna yang ada 

dalam tradisi ngaji pathok. 

Penulis menggunakan metode kualitatif serta field research (penelitian 

lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Selain itu, untuk menjawab rumusan 

masalah diatas, dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara kepada 

masyarakat yang meminta, pengasuh maupun Santri Pondok Pesantren Raudlotul 

Huffadh al-Malikiyah Banyurip kota Pekalongan.  Hasil temuan lapangan tersebut 

kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian ini. 

Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu dapat dikelompokan menjadi dua 

jenis yaitu motivasi Instrinsik dalam tradisi Ngaji Pathok berasal dari masyarakat 

yang meminta tradisi ngaji pathok, sedamgkan para santri dari motivasi belajar 

untuk mengembangkan potensi, adanya motivasi meraih cita-cita santri sebagai 

hafidz Al-Qur’an dan motivasi untuk saling tolong menolong yang menjadi 

kebutuhan bagi mahluk sosial. Dan motivasi Ekstrinsik didorong dari Ponpes 

Raudlatul Huffadh Al Malikiyah yakni berupa aturan dan tanggungan yang 

diberikan kepada santri yang mengikuti tradisi Ngaji Pathok serta juga dari 

keluarga. Serta pemaknaan Tradisi Ngaji Pathok bahwasnnya keadaan sosial 

pelaku tradisi ngaji pathok mempengaruhi orientasi mereka dalam melaksanakan 

tradisi ngaji pathok, karena setiap kondisi sosial cenderung memiliki orientasi 

yang berbeda. Bukan hanya dari segi dimensi spiritualnya saja tetapi ada segi 

dimensi komodifikasi yang dibutuhkan bagi setiap pelaku tradisi ngaji pathok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus menghadiahkan pahala kepada mayit banyak yang beranggapan 

dan memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai hukum tersebut. Oleh karena 

itu, pandangan yang berbeda akan memberikan pengaruh yang besar dalam 

pemahaman serta pembentukan masyarakat yang berbeda pula.1 

Organisasi Islam Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU) memiliki 

pendapat terkait diskursus menghadiahkan pahala kepada mayit itu diperbolehkan 

kepada setiap individu atau kelompok yang melakukannya. Pendapat kelompok 

ini diperkuat dengan dua hadist yang diambilnya, pertama, riwayat hadits Abu 

Dawud pada bab Istighfar untuk Mayat di Sisi Kuburanya Saat akan Berlalu. 

Yang kedua, riwayat hadits dari Imam Muslim pada bab Amalan yang bisa 

sampai kepada yang Meninggal. Argument ini menjadi penguat NU dalam 

menyatakan pendapatnya yang memiliki pedoman mengikuti pendapat para 

Madzhab seperti Imam Syafii, Hanafi dan Hambali yang memperbolehkan. 

Berbeda dengan pendapat NU, Muhammadiyah justru menentang dan 

tidak memperbolehkan terkait praktek ini, mereka beranggapan bahwasannya 

tidak ada dasar yang cukup kuat yang dapat dilandaskan sebagai hukum dalam 

menjalankan praktek tersebut. argument mereka diperkuat dengan dalil yang ada 

dalam Al-Qur‟an, yakni pada Q.S. Al-Maidah ayat 5, yang berangapan bahwa 

                                                             
1
 Muhamad Sholikhudin, “Analisis Tradisi Sedekah Bumi Di Watu Gajah Dan Selo 

Gawang Dusun Sumber Bahagia Desa Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Menurut 

Hukum Islam”, Skripsi Sarjana Hukum Islam, (Kediri : STAIN Kediri, 2016), hlm,54. 
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penambahan amalan dalam beribadah yang tidak dianjurkan dalam ajaran Nabi 

jika dilakukan akn menjadi hal sia-sia saja. Dan dipertegas dalam Q.S Al-Najm 

ayat 38-39 yang berangapan bahwa seseorang yang memiliki dosa karena dirinya 

sendiri akan menanggung dosanya dan tidak boleh ditanggung oleh orang lain 

walaupun kerabatnya. Argument mereka mengikuti pendapat Imam Maliki yang 

memiliki pendapat termasuk perbuatan makruh.2  

Perdebatan ini juga dilakukan oleh para ulama dalam menanggapi praktek 

yang ada dalam masyarakat seperti, KH. Misbah Mustafa yang memberikan 

argument dalam karya tafsirnya yang berjudul tafsir Taj Al-Musimin Min Kalami 

Rabbi Al-Alamin yang memberikan kritikan terkait dengan praktek tersebut yang 

disertai dengan dalil dalam Q.S Al-Baqarah ayat 134. Beliau berangapan bahwa 

sebagian para ulama fiqih yang memperbolehkannya tidak dibenarkan karena para 

ulama mujtahidin sudah memiliki kesepakatan yang berbeda. Serta beliau 

menyatakan bahwa tidak ada kemanfaatan yang didapat dalam menjalankan 

praktek tersebut kepada mayit karena seseorang yang meninggal tidak 

memperoleh perintah ataupun larangan dari Allah Swt sehingga tidak 

mendapatkan pahala dalam praktek tersebut,3 Oleh karena itu perdebatan ini 

akhirnya melahirkan pro kontra yang cukup seru yang ada di masyarakat. 

                                                             
2
 Alfi Syukri, “Amalan Menghadiahkan Pahala Kepada Mayit Dalam Perspektif Fiqh 

Muqaran (Studi Komperatif Antara Pendapat Ulama Mazhab Yang Mendukung Dan 

Menolaknya)”, Skripsi Sarjana Hukum Islam, (Riau : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim, 2011),Hlm,67. 

 
3
  Siti Robikoh & Kuni Muyassaroh, Lokalitas Tafsir Nusantara Dalam Kitab Taj Al-

Muslimin min Kalami Rabbi Al-Alamin, (Salatiga : Nun, 2019), hlm,71-73. 
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Sehingga perdebetan ini akan menjadi respon yang berbeda-beda di masyarakat 

dalam menjalankan dan memhami praktek ini.  

Di Indonesia sendiri pemahaman dalam diskursus menghadiahkan pahala 

kepada mayit melahirkan sebuah praktek tradisi yang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat muslim di Indonesia. Praktek yang dilestarikan dan menjadi tradisi 

saat ini adalah pembacaan Al-Qur‟an di kuburan. Berbagai elemen masyarakat 

muslim banyak melakukan tradisi membaca Al-Qur‟an di sisi kuburan. biasanya 

pelaksanaan ini dilaksanakan dalam berbagai waktu yang berbeda, ada yang 

sebelum pemakaman ataupun setelah pemakaman. 

Di daerah jawa khusunya perkembangan mengenai praktek membaca Al-

Qur‟an dari dulu sampai sekarang masih terlestarikan. Karena mayoritas orang 

jawa memiliki keyakinan simbolik terkait makna orang yang telah meninggal dan 

menjadi sebuah penghormatan untuk selalu diperhatikan.4  

Di daerah luar jawa, perkembangan mengenai tradisi ini juga menjadi 

praktek yang dijalankan oleh masyarakat seperti di Aceh. Di daerah Aceh disebut 

dengan Ritual Dom Jeurat yakni menghatamkan Al-Quran di kuburan selama tiga 

hari sampai tujuh hari sesuai dengan kesepekatan dengan pihak keluarga.5 

Terlebih Aceh terkenal dengan ajaran islam yang kuat.  

Pembacaan ekstrim ini juga dilakukan di daerah Pekalongan. Pekalongan 

sendiri terkenal dengan sebutan kota santri. Karena itulah banyak beragam 

                                                             
4
 Suwinto , Agus Sriyanto, Tradisi Dan Ritual Kematian Wong Islam Jawa, (Purwokerto : 

Ibda, 2015),Hlm,202-203. 

 
5
 Rivatul Aina & Nuraini, Dom Jeurat Ritual Among The People Of Lueng Ie In Krueng 

Barona Jaya District, Aceh Besar Regency, (Aceh : Islamic History And Culture, 2022),Hlm,97-

98. 
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peaktek keagaman yang sering dijumpai di daerah Pekalongan. Perkembangan 

dalam menghadiahkan pahala kepada mayit juga dilaksanakan oleh sebagian 

kelompok di Pekalongan, khususnya kelompok yang menyukai kajian Al-Qur‟an. 

di daerah Pekalongan lebih dekenal dengan sebutan Ngaji Pathok. 

Dalam pelaksanaanya tradisi ngaji pathok sering dilakukan oleh beberapa 

elemen masyarakat saja yang melakukannya, hal itu terbukti dalam setiap 

pelaksanaanya memerlukan biaya yang banyak. Terkadang juga masih terdapat 

problematika yang terjadi seperti sebagian masyarakat awam masih belum 

memaknai atau mengetahui pelaksanaannya yakni ketika ada beberapa santri yang 

mengobrol, makan atau tidur dianggap kurang baik atau etis dan ini yang 

menjadikan alasan penulis melakukan penelitian guna memberikan informasi dan 

wawasan mengenai nilai dan makna dalam tradisi ini 

 Oleh karena itu, sebagai respon dari adanya tradisi yang berkembang di 

Indonesia yang sudah dilakukan selama bertahun-tahun. Peneliti ingin 

berkontribusi untuk melakukan penelitian yang lebih komperhensif yang berkaitan 

dengan tradisi ngaji pathok yang dilakukan oleh kalangan santri. Penulis perlu 

mengkaji lebih dalam bagaimana tradisi Ngaji Pathok di kalangan Santri 

Raudlotul Huffadh Al Malikiyah. Penelitian ini dilakukan guna memberikan 

wawasan atau pengetahuan khusunya kalangan santri dalam memenuhi tradisi ini 

secara baik, memberikan informasi atau wawasan bagi orang awam mengenai 

tradisi agar tidak disalahpahamkan. 

Berangkat dari perdebatan antar ulama yang berbeda pandangan serta 

perkembangan tradisi di berbagai daerah. maka menjadi aspek yang menarik 
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dalam melakukan penelitian tentang adanya berbagai kontroversi yang terjadi 

berkaitan dengan tradisi ini. Terlebih pelaksanaan yang terbilang cukup menjadi 

perhatian oleh peneliti. Karena dalam melaksanakan tradisi ini dilakukan secara 

ekstrim yakni langsung di sisi kuburan sampai beberapa hari maupun bulan 

lamanya. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mengungkap berbagai temuan 

yang berkaitan dengan tradisi ngaji pathok. 

Ngaji pathok ini sudah ada sejak zaman dahulu akan tetapi pelaksanaannya 

berbeda-beda di setiap daerah. Biasanya ngaji pathok di Pekalongan ini 

dilaksanakan paling lama 40 hari, dengan adanya penulisan terkait tradisi ini guna 

mengambarkan maksud yang terkandung didalamnya. Dengan temuan di pondok 

pesantren Raudlotul Huffadh, penulis ingin mengembangkan dan 

mengimplementasikan secara menyeluruh tradisi mengaji pathok atau mengaji di 

kuburan yang berlandaskan secara makna, nilai dan dalil Al-Qur‟an. Oleh karena 

itu, peneliti membuat judul penelitian ini ialah Tradisi Ngaji Pathok Di 

Kalangan Santri Ponpes Al-Qur'an Raudlotul Huffadh Al Malikiyah 

Banyurip Kota Pekalongan (Living Qur’an).  

B. Rumusan Masalah 

Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut Berdarsakan latar belakang yang sudah dijelaskan, agar 

mempermudah kajian penelitian lebih terarah serta menghasilkan hasil yang 

maksimal, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Motivasi santri pondok pesantren Al-Qur‟an Raudlotul 

Huffadh Al Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan dalam menjalankan 

tradisi “ngaji pathok”? 

2. Bagaimana Pemaknaan tradisi „‟ngaji pathok‟‟ di kalangan santri pondok 

pesantren Al-Qur‟an Roudlotul Huffadh Al Malikiyah Banyurip Kota 

Pekalongan? 

C.  Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui serta Menjelaskan Bagaimana motivasi santri santri 

pondok pesantren Al-Qur‟an Raudlotul Huffadh Al Malikiyah Banyurip 

Kota Pekalongan dalam menjalankan tradisi “ngaji pathok”. 

2. Untuk Mengetahui dan Memahami Pemaknaan tradisi „‟ngaji pathok‟‟ 

dikalangan santri pondok pesantren Al-Qur‟an Raudlotul Huffadh Al 

Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan.  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan manfaat 

kepada pihak yang berkaitan, baik dari segi manfaat teoritis maupun manfaat 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah sebuah 

wawasan dan juga sebuah ilmu pengetahuan terkait dengan Living Qur‟an 

yang menjelaskan tentang tradisi masyarakat, yang mana dari hasil 

penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai sumber Pustaka. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, Sebagai Peluasan wawasan serta bukti pemahaman 

materi yang disamapikan dosen dalam bangku kuliah dengan kondisi 

yang sebenarnya yang berada dilapangan serta menambah wawasan 

serta pengetahuan secara langsung. 

b. Bagi pengelola tradisi Al Qur‟an di masyarakat, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi yang berguna di 

lingkungan para santri sehingga lebih menambah semangat dalam 

belajar mengaji. serta bisa dijadikan kritik atau masukan bagi yang 

bersangkutan. 

c. Bagi pihak lain, Sebagai bahan masukan atau refrensi tambahan 

guna memperoleh informasi dalam penelitian serupa di penelitian 

yang akan datang serta bisa menjadikan penambahan wawasan serta 

pemahaman. 

E.  Tinjaun Pustaka 

Pada penelitian ini penulis menggunakan relevansi penelitian terdahulu 

yang bersumber dari beberapa penelitian yang relevan untuk mencari persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan serta kerangka berfikir 

yang merupakan serangkaian masalah yang ditetapkan. Adapun penelitian yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Skripsi dengan judul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi 

Ziarah Kubur Di Wotgaleh (Studi Living Qur’an)” yang ditulis oleh Ihsyanul 

Majid. Skripsi ini membahas tentang Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Dalam 
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Tradisi Ziarah Masyarakat Desa Wotgaleh.
6
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah study kasus. Kemudian 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Skripsi dengan judul “Praktik Pembacaan Surah Yasin Pada Masyarakat 

Desa Candimulyo, Madiun, Jawa Timur” yang ditulis oleh Siti Zulaika. Skripsi 

ini membahas tentang Pembacaan Surah Yasin Pada Masyarakat Desa 

Candimulyo.
7
  

Skripsi dengan judul “Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat 

Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 

(Tinjauan Pendidikan Islam)” ditulis oleh Rahmi Nasir. Skripsi ini membahas 

tentang Tradisi Tahlilan Di Masyarakat Kelurahan Manongkoki.
8
  

Relevansi dibangun penulis bahwasannya mengkaji penelitian yang 

terdahulu terdapat temuan dalam persamaan dalam menulis proposal ini dengan 

menggunakan deskreptif kualitatif pada poin pertama dan poin kedua dalam 

penelitian. Kemudian penulis menemukan perbedaan yaitu dalam objek kajian 

dalam penelitian diatas. Yaitu yang pertama dalam tradisi ziarah di Desa 

Wotgaleh menggunakan pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an pilihan. Kemudian poin 

kedua di Desa Candimulyo objek kajiannya yang digunakan dalam masyarakat 

menggunakan Surah Yasin. Kemudian di poin terakhir Tradisi yang dibangun di 

                                                             
6
 Ihsyanul Majid, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi Ziarah Kubur Di 

Wotgaleh (Studi Living Qur’an)”, Skripsi Thesis, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019). 
7
 Siti Zulaika, “Praktik Pembacaan Surah Yasin Pada Masyarakat Desa Candimulyo, 

Madiun, Jawa Timur”, Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,(Jakarta : UIN Syarif 

Hidayatullah,2020). 

 
8
 Rahmi Nasir, “Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Kelurahan Manongkoki 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar (Tinjauan Pendidikan Islam)”, Skripsi 

Sarjana Pendidikan, (Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018). 
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Desa Manongkoki objek kajiannya dengan Tahlilan. Dengan meninjau penelitian 

yang terdahulu belum terdapat penelitian yang menyangkut dua rumusan tersebut. 

Sehingga membuka peluang bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai 

pemaknaan tradisi pathok yang dilaksanakan oleh kalangan santri.  

Peneliti mengangkat beberapa penelitian di atas sebagai tinjauan pustaka 

karena relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti akan meneliti analisis motivasi dalam pelaksaan tradisi ngaji 

pathok serta makna tradisi ngaji pathok oleh kalangan santri yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyuurip Kota Pekalongan.  

F. Landasan Teori 

  Berdasarkan judul penelitian ini yaitu “Tradisi Ngaji Oathok di Kalangan 

Santri”.maka untuk memperjelas dan menghindarkan adanya kekeliruan persepsi 

dalam kajian ini peneliti hanya menggunakan beberapa teori, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Resepsi Al-Qur‟an 

Membahas mengenai resepsi Al Qur‟an, menurut estimologi 

resepsi berasal dari bahasa latin, recipere yang mempunyai makna 

penyambutan pembaca atau penerimaan. Sedangkan menurut pengertian 

terimonologinya adalah reaksi pembaca pada karya sastra yang 

didasarkan pada ilmu keindahan. Pada hakikatnya resepsi itu 

menggambarkan disiplin ilmu untuk membahas fungsi pembaca terhadap 

karya sastra, karya sastra ditunjukan untuk kepentingan pembaca, sebagai 

konsumen karta sasatra dan penikmatnya, dari pengertian tersebut, jika 
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dikolaborasikan bersama kata Al Qur‟an bisa ditarik kesimpulan 

bawasanya resepsi Al Qur‟an yaitu suatu analisis yang mengenai 

sambutan atau respon  pembaca mengenai kitab suci Al Qur‟an, Melalui 

adanya hal ini perkembangan dan cara pembaca berinterasksi dengan Al 

Qur‟an adalah konsentrasi dari kajian resepsi. Pelakanaan dari kajian 

adalah memberikan konstribusi dari kajian dan topologi masyarakat 

dalam berintraski dengan Al Qur‟an.9  

Dalam bukunya, Nur Kholis Setiawan secara teoritis menjelaskan 

bahwa ada tiga bentuk penerimaan masyarakat terhadap Alquran. 

Pertama, resepsi budaya mencoba mengungkap pengaruh dan peran al-

Qur‟an dalam membentuk budaya dan sosial budaya. Dua resepsi 

hermeneutika mengungkapkan perkembangan yang terkait dengan kajian 

penafsiran tekstual dan aktivitas penafsiran tekstual itu sendiri. Ketiga 

adalah resepsi estetik, yaitu mengungkapkan penerimaan dengan mata dan 

telinga, pengalaman seni dan cita rasa objek atau penampilan. 

b. Living Qur‟an 

Pada hakikatnya bermula dari fenomena Quran in every day life, 

merupakan makna dan fungsi Al-Qur‟an yang nyata dan dapat dipahami 

dalam kehidupan masyarakat dengan kata lain fungsi Al-Qur‟an dalam 

kehidupan muncul karena adanya praktek yang terjadi dalam pemahaman 

dan pemaknaan Al-Qur‟an yang tidak mengacu pada pesan tekstualnya 

                                                             
9
Akmad”Roja Badrus Zaman”Resepsi Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Hidayah 

Karngsuci “Purwokweto”  jurnal: UIN Sunan Kalijaga vol,4 no.1 2019.” Hlm 16  
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saja, tetapi berlandaskan pada pemahaman dan fadhilah yang terkandung 

didalam teks bagi kehidupan dan kepentingan keseharian umat.10 

Pelakanaan dari kajian ialah memberikan konstribusi dari kajian 

serta tipologi masyarakat dalam berintraski dengan Al-Qur‟an.
11

 Dalam 

penelitian ini ada beberapa kajian living Qur’an yang berada di kalangan 

santri, kajian Living diantara lain: 

1) Living Qur’an praktek pelaksanaan Ngaji pathok dalam hariannya 

2) Living Qur’an rutinitas santri dalam menjalankan kegiatan pondok 

pesantren seperti hafalan dan muroja‟ah. 

3) Living Qur’an khataman Ngaji pathok di kuburan bersama keluarga 

sohibul musibah. 

Dari ketiga Kajian Living Qur’an diatas terlihat aktivtas sosial 

agama yang dilaksanakan terus menerus yang membuat hidup atau 

menghidupakan Al-Qur‟an melalui sebuah komunikasi yang 

berkesinambungan, Pentingnya penelitian terhadap Living Qur'an yang 

signifikan ialah untuk memberikan pandangan dunia lain untuk perbaikan 

studi Qur'an kontemporer, sehingga Al-Qur'an tidak membidik pada 

bidang studi teks. Dalam hal ini akan lebih banyak memberikan reaksi 

serta perilaku individu terhadap terbitnya Al-Qur'an. Maka Al-Qur‟an 

                                                             
10

 Didi Junaedi,” Living Qur’an : Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. 

Cirebon)”, Jurnal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, Tahun 2015, hlm,172. 

 
11

Akmad”Roja,“Resepsi Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto”, Jurnal MAGHZA, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2019, hlm,16. 
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bukan hanya tentang teks saja tetapi kajian ini melihat respon tingkah laku 

masyarakat terhadap Al-Qur‟an.12 

c. Khataman Al-Qur‟an dalam Tradisi “Ngaji Patok”  

Tradisi mengaji di kuburan sudah ada sejak zaman dahulu. Tradisi 

ini sudah melekat di masyarakat Indonesia. Mengaji dikuburan atau yang 

lebih dikenal oleh masyarakat pekalongan dinamakan ngaji pathok ini 

biasanya dilangsungkan sesuai dengan target yang dibutuhkan. Tradisi 

ngaji pathok ini biasanya dilakukan oleh beberapa santri. Dan dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu. Jangka waktu yang biasanya dilaksanakan 

yaitu satu minggu, satu bulan, 40 hari, dan lain sebagainya. Tradisi ngaji 

pathok ini dilakukan dengan sistem mengkhatamkan Al-Qur‟an sesuai 

dengan ketentuan yang telah di tetapkan.  

Bagi masyarakat islam memiliki pegangan hidup yang berupa Al-

Qur‟an yang senantiasa membimbing setiap indiviu untuk melangkah di 

kehidupan yang tidak kekal ini yaitu kehidupan di dunia serta mengimani 

segala bentuk ciptaan Allah. Sehingga, mereka memahami Al-Qur‟an ini 

tidak hanya tertuju pada pemahaman tekstualnya saja, akan tetapi merka 

meletkan Al-Qur‟an serta mengamalkanya dalam kehidupan sehari hari 

sembari beraktivitas.13 

 

                                                             
12

 Imam Sudarmoko,” The”Living Qur’an Studi Kasus Tradisi Sema’am Al Qur’an Sabtu 

Legi di Masyarakat Sooko Pomorogo““, (Tesis., UIN Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang,2016), hlm. 12-15. 

 
13

 Indra Ambiya, “Penerapan Ayat Ayat Al Qur’an Sebagai Media Ruqiyah(Studi Living 

Qur’an Dibekam Center Bandung”,(Tesis:UIN Sunan Gunung Jati Bandung,2020), hlm, 23. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian keniscayaannya yang perlu diperhatikan oleh 

peneliti. Metode adalah suatu upaya ilmiah yang berkaitan dengan cara kerja 

untuk dapat menguak dan memahami objek permasalahan yang terjadi pada suatu 

penelitian. Maka diperlukan suatu proses cara kerja yang baik untuk menghasilkan 

penelitian yang jelas. Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan penulis 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif dipilih sebagai jenis peneitian yang peniliti 

lakukan, yang didalamnya menggambarkan rincian secara kompleks, 

mendetail dan komprehensif berkaitan dengan fenomena social yang 

dibahas. Data yang diperlukan akan diperoleh dengan berbagai teknik, 

salah satunya dengan mengamati secara langsung ke tempat penelitian 

yang telah ditentukan (field research), agar memperoleh data yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap.
14

 Oleh karenanya, penulis langsung 

menggali data di penelitian ini di lokus penelitian, yakni Pondok Pesantren 

Raudlotul Huffadh al-Malikyah Banyurip Kota Pekaloangan. 

Pada masa peneliti melakukan pengamatan dan penelitian untuk 

mengumpulkan data, penulis akan melibatkan diri pada kegiatan yang ada 

tempat penelitian uagar pencaian informasi yang berhubungan dengan  

tema atau judul dari penulis teliti. 

                                                             
14

  Djam‟an Satori dan Aan Komariyah, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta 

Cv, 2010), hlm. 27. 
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Selama penelitian, penilti terjun ke lapangan dan melibatkan diri ke 

Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah, dengan melibatkan 

diri untuk melakukan pencarian informasi yang berhubungan dengan 

tradisi ngaji pathok. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif, pengertian 

kualitatif sendiri adalah salah satu jenis penelitian yang memiliki tujuan 

untuk memberikam analisis terkait fenomena tertentu, memberikan 

gambaran dan deskripsi tentang suatu peristiwa, keyakinan, dan asumsi 

pemikiran orang lain baik secara perseorangan maupun kelompok.
15

 

Peneliti juga menggunakan metode deskripsi yang dimana dalam 

metode deskriptif ini akan digambarkan yang sedang terjadi yang telah 

terjadi sebelumnya, tujuannya agar peneliti bisa memberikan deskripsi hal-

hal yang terjadi pada saat penelitian brlangsung.
16

 

Pendekatan penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang mana uraian atau pembahasan tentang fenomena atau 

suatu yang sedang menampakkan diri. Peneliti akan menjelaskan 

fenomena tradisi ngaji pathok kalangan santri. 
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 Tim Peneliti Fakultas Ushuluddin, Hadis-Hadis Misoginis dalam Persepsi Ulama 

Perempuan Kota Banjarmasin (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2013) hlm. 24. 
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 Shinta Margareta, Hubungan pelaksanaan system kearsipan dengan efektivitas 

pengambilan keputusan pimpinan Indonesia (Bandung : UPI, 2013) 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data yang diperoleh dari data primer yakni Pertama, 

wawancara yang ditujukan kepada para pelaku tradisi seperti santri 

Ponpes Raudlotul Huffadh Al Malikiyah disertakan tambahan dari 

Pengasuh dan Dewan Assatidz. Kedua, data dokumentasi yang 

mana berupa kegiatan tradisi maupun aktivitas kegiatan Ponpes. 

Ketiga, observasi yakni sebuah pengamatan yang dilakukan untuk 

menemukan sebuah data sehingga dapat memperoleh pemahaman 

terkait tema penelitian.
17

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa refrensi dari penelitian sebelumnya 

bisa berupa dokumen, karya tulis, buku serta jurnal atau data data 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder 

yakni segala informasi yang mendukung tema penelitian dan 

diperoleh secara tidak langsung selain dari sumber informasi 

utama.
18

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data yaitu dipergunakan berbagai 

teknik dalam penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sasaran pengumpulan data ditujukan kepada santri ponpes Raudlotul 

Huffadh Al Malikiyyah agar mendapatkan data yang valid melalui tiga 

                                                             
17

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung; Alfabeta, 2010), hlm. 15. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung : Alfabeta, 2003) hlm. 156. 
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teknik pengumpulan tersebut. Maksud dari teknik pengumpulan data 

adalah suatu cara yang ditempuh peneliti dalam mengumpulkan informasi 

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan yang diperlukan dalam 

penyusunan penelitian.
19

 peneliti menggunakan beberapa teknik yakni:  

a. Observasi 

Pada tahap ini penulis mencoba mencari dan 

mengumpulkan berbagai sumber data yang ada kaitan dengan 

penelitian tersebut. Adapun sumber primer dalam penelitian ini 

yaitu melihat latar belakang adanya praktek pembacaan Al-Qur‟an 

di kuburan dikalangan santri ponpes Raudlotul Huffadh Al 

Malikiyyah dari sudut pandang terjadinya atau adanya fenomena 

tersebut. Sementara sumber data skunder yaitu dengan mencari 

informasi pelaksanaan yang dilakukan oleh kalangan santri dan 

juga dari artikel, buku, dan jurnal yang dipublikasikan di media 

internet.  

b. Teknik Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara dengan metode kualitatif, yaitu wawancara dengan cara 

menggunakan bahasa atau nada percakapan persahabatan metode 

ini dilakukan peneliti agar narasumber bisa menjawab dengan 

leluasa tanpa meraka sadari bahwa mereka sedang diwawancari, 

narasumber akan mengira bahwa pertanyaan pertanyaan yang 
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 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 134.  
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dilontarkan peneliti hanya pertanyaan biasa, namun menyelipkan 

beberapa pertanyaan penting yang menggarah kepenelitian yang 

langsung dilakukan  kepada pihak yang terkait di Ponpes Raudlotul 

Huffadh Al Malikiyah.
20

 

c. Dokumentasi 

Berangkat dari fokus penelitian ini penulis hendak 

mendapatkan terkait dengan pengumpulan data dokumen, gambar 

maupun elektronik terkait praktek dikalangan santri ponpes 

Raudlotul Huffadh Al Malikiyyah dari susunan dan temuan data 

lapangan yang kemudian dijabarkan ungkapan dari sitematis hasil 

yang diperoleh. 

5. Teknis Analisis Data 

a Reduksi Data 

Reduksi data memiliki arti proses seleksi, penyederhanaan, 

memusatkan yg terpenting, guni mengolah semua informasi yang 

berkaitan dengan data penelitian selama proses penggalian data 

dilakukan di Ponpes Raudlotul Huffadh Al Malikiyah berkaitan 

dengan proses pelaksanaan tradisi dan hal lainnya. 

b Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, 

sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam tahap ini peneliti akan memilih serta 
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menganalisis data yang sesuai dengan tema penelitian. Hal ini akan 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisa yang lebih detail 

mengenai nilai dan makna yang dilakukan oleh santri Ponpes 

Raudlotul Huffadh Al Malikiyah dalam menjalankan tradisi Ngaji 

Pathok. 

c Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis kualitatif deskriptif eksplanatif. Analisis eksplanatif ini 

mempunyai tujuan yaitu menyajikan pengetahuan informasi, 

penjelasan, penyimpulan dari peristiwa yang terjadi. Dari metode 

analisis ini, diharapkan peneliti dapat menyusun serta menjelaskan 

tentang maksud nilai dan makna Tradisi Ngaji Pathok dalam 

kalangan Santri di Ponpes Raudlotul Huffadh Al Malikiyah. 

d Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah Langkih terakhir 

dari analisis data yang dilakukan dengan cara memahmi arli dari 

berbagai hal yang ditemaui dengan melakukan pencatatan pola-

pola, pernyataan, arahan, sebob akibat dan lain sebagainya.  

H. Sistematika Pembahasan 

 Sebagaai upaya mempermudah dalan penyusunan dan memahami 

penelitian ini secara sistematis, maka penulisanini menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 
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Bab I berisi tentang pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian relevan terdahulu, 

landasan teori, metodologi penelitian, sistematika penulisan skripsi.  

Bab II  Bab ini memuat tentang landasan teori, bagian ini berisikan terkait 

kajian Resepsi Al-Qur‟an dan kajian Living Qur‟an. 

Bab III Hasil Penelitian, bagian ini berisi data gambaran umum sejarah 

pondok pesantren, letak pondok pesantren, struktur kepengurusan, visi dan misi di 

Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al Malikiyah serta gambaran umum tentang 

tradisi ngaji pathok.  

Bab IV  Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini berisi tentang hasil analisis 

motivasi dan resepsi tradisi ngaji pathok di kalangan santri pondok pesantresn 

Raudlotul Huffadz Al Malikiyyah dan Pemaknaan tentang tradisi ngaji pathok. 

Bab V  berisi tentang penutup, yaitu kesimpulan yang menjelaskan 

tentang hasil penelitian, saran, dan rekomendasi dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul "Tradisi Ngaji Pathok Di 

Kalangan Santri Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah Banyurip 

Kota Pekalongan" dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi Praktik Tradisi Ngaji Pathok dalam Kalangan Santri Pondok 

Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan, 

dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu motivasi Instrinsik dalam 

tradisi Ngaji Pathok yang berasal dari masyarakat yang meminta serta oleh 

para santri berasal dari motivasi belajar untuk mengembangkan potensi, 

adanya motivasi meraih cita-cita santri sebagai hafidz Al-Qur’an dan 

motivasi untuk saling tolong menolong yang menjadi kebutuhan bagi 

mahluk sosial. Dan motivasi Ekstrinsik didorong dari Ponpes Raudlatul 

Huffadh Al Malikiyah yakni berupa aturan dan tanggungan yang diberikan 

kepada santri yang mengikuti tradisi Ngaji Pathok serta juga dari 

mastarakat yang meminta tradisi ngaji pathok. 

2. Pemaknaan resepsi Tradisi Ngaji Pathok Dalam Kalangan Santri Pondok 

Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan 

bahwasannya keadaan sosial pelaku tradisi ngaji pathok mempengaruhi 

orientasi mereka dalam melaksanakan tradisi ngaji pathok, karena setiap 

kondisi sosial cenderung memiliki orientasi yang berbeda. Bukan hanya 

segi dimensi spiritualnya saja tetapi ada segi dimensi komodifikasi yang 

dibutuhkan bagi setiap pelaku tradisi ngaji pathok. 
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B. Saran 

1. Bagi santri Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan 

agar selalu menjaga kepercayaan dan amanat masyarakat dengan 

memenuhi tradisi ngaji pathok sesuai dan memberikan yang terbaik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, belum menjelaskan secara detail dari penelitian 

tradisi ngaji pathok secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti berharap 

supaya penelitian selanjutnya yang serupa dapat dikembangkan lagi untuk 

kedepannya. 
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